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ABSTRAK  
Tumbuhan sirsak (Annona muricata Linn) adalah salah satu 

spesies dari genus Annona termasuk family Annonaceae yang telah 

lama digunakan oleh masyarakat secara tradisional untuk pengobatan 

dan makanan, seperti daun sirsak  dapat berkhasiat untuk pengobatan 

kanker, pengobatan diare, anti kejang, anti jamur dan gatal-gatal. 

Metode penelitian meliputi ekstraksi (maserasi), dan uji bioaktivitas 

ekstrak dengan Uji Brine Shrimp Lethality Test (BLST) terhadap 

Artemia salina. Dari hasil  uji toksisitas dengan metode Brine shrimp 

lethality test diperoleh aktivitas ekstrak metanol  kulit batang sirsak 

dengan nilai LC50 adalah 3.98 x 10
-7

 µg mL
-1

  

Kata kunci:  Annona muricata Linn, Toksisitas, Obat tradisional dan 

Artemia salina 

ABSTRACT 
Soursop plant (Annona muricata Linn) is a species of the 

genus Annona including Annonaceae family that has long been used 

by traditional communities for treatment and food, such as soursop 

leaves can be efficacious for the treatment of cancer, the treatment of 

diarrhea, anti-convulsive, anti-fungal and itchy.Methods used included 

of ekstraction or maseration and bioactivity test ekstract with Brine 

Shrimp Lethality by using Artemia salina. From the result toxicity 

method Brine shrimp lethality test were showed activity ekstract 

metanol with LC50 value of 3.98 x 10
-7

 µg mL
-1

 

Keywords: Annona muricata, Toxicity, Traditional drug and Artemia 

salina 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



57 
Toksisitas Ekstrak Metanol Kulit Batang Tumbuhan Sirsak (Annona muricata Linn) terhadap Artemia salina 

Jurnal Chemica Vo/. 16 Nomor 1 Juni 2015, 56 - 60 

PENDAHULUAN 

Indonesia dengan kekayaan 

alam yang melimpah meliputi 

berbagai jenis tumbuhan dan 

berbagai sumber daya alam lain, 

termasuk suku bangsa dan budaya 

yang beragam pula. Setiap kelompok 

masyarakat mempunyai pengetahuan 

sendiri dalam menggunakan 

tumbuhan yang ada disekitar. 

Pemanfaatan tumbuhan ini bukan 

saja untuk keperluan ekonomi dan 

nilai-nilai budaya lainnya tetapi 

dapat digunakan sebagai obat ( Rifai 

dan Waluya, 1992 dalam Disca, 

2014). 

Annonaceae merupakan 

salah satu famili tumbuhan terbesar 

yang tersebar di daerah tropis dan 

subtropis dan Australia sebagai pusat 

utama penyebarannya. Famili ini 

memiliki 130 genus dan 2000 

spesies.Indonesia memiliki lebih dari 

20 genus dengan lebih dari 40 

spesies Annonaceae. Selain itu 

family ini menunjukkan aktivitas 

insektisida, antitumor dan antifungal 

berdasar penelitian beberapa spesies 

dari genus Annona, Polyalthia, 

Uvaria dan Xylopia (Mahmiah, 

2006). Luna et.al. 2006, melaporkan 

bahwa  ekstrak daun A. muricata 

dengan pelarut polar menunjukkan 

toksisitas terhadap larva udang A. 

salina dengan LC50 0,49 µg mL
-1

. 

Permasalahan yang dapat 

dirumuskan adalah senyawa 

metabolit sekunder apakah yang 

terkandung dalam kulit batang 

Annona muricata L yang berpotensi 

sebagai antikanker. 

Annona muricata Linn 

(sirsak) termasuk dalam famili 

Annonaceae yang telah banyak 

dimanfaatkan sebagai obat 

tradisional. Tumbuhan sirsak ini 

dapat digunakan sebagai obat untuk 

menyembuhkan penyakit, mulai dari 

penyakit yang ringan seperti gatal-

gatal  pada kulit sampai penyakit 

berat seperti tumor dan kanker. Air 

rebusan daun sirsak banyak 

dimanfaat oleh masyarakat sebagai 

obat penyakit kista, kolestrol, 

menurunkan tekanan darah, tumor 

dan kanker (Prapti, 2008).  

Berdasarkan dari uraian di 

atas, maka rumusan masalah yang 

diperoleh adalah senyawa metabolit 

sekunder apa yang terkandung dalam 

kulit batang sirsak (A. muricata L). 

Dalam makalah ini akan dilaporkan 

tentang uji toksisitas ekstrak 

methanol kulit batang sirsak (A. 

muricata L) dengan metode Brine 

Shrimp Lethality Test. 

 

METODE PENELITIAN 

A. Ekstraksi  

Sebanyak 5 kg serbuk halus 

kulit batang (A. muricata Linn) 

dimaserasi dengan metanol. Maserat 

dianalisis KLT untuk mengetahui 

sampai berapa kali maserasi harus 

dilakukan. maserat yang diperoleh 

kemudian disaring dengan corong 

Buchner menggunakan kertas saring 

whatman lalu diuapkan 

menggunakan evaporator hingga 

diperoleh ekstrak methanol 

kemudian ditentukan beratnya. 

Kemudian ekstrak methanol 

ditimbang dalam pial sebanyak 1 mg 

untuk dilakukan uji bioassay dengan 

menggunakan udang Artemia salina. 

 

B. Prosedur Uji Brine Shrimp 

Satu mg sampel dalam 

tabung Ependorf dilakukan dengan 

DMSO sebanyak 100 µL kemudian 

diencerkan dengan akuabides. 
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Pengenceran tersebut diambil 200 µL 

diencerkan kembali dengan 

konsentrasi 600 µL akuabides 

sehingga konsentrasi sampel menjadi 

1000 µL/mL.  

Selanjutnya pengenceran 

dilakukan dalam mikroplate dengan 

konsentrasi yang bervariasi dan 

volume sampel tiap lubang 100 µL 

secara triplo. Benur udang yang 

berumur 48 jam dipipet sebanyak 

100 µL dengan jumlah benur 7-15 

ekor, dimasukkan dalam mikroplate 

yang berisi sampel kemudian 

diinkubasi selama 24 jam. Untuk 

control perlakuan sama tanpa 

menggunakan sampel. Selanjutnya 

dihitung udang yang mati dan yang 

hidup serta ditentukan LC50. Nilai 

LC50 yang menyatakan toksisitas dari 

ekstrak dan senyawa murni masing-

masing kurang dari 500 µg/mL dan 

200 µg/mL. Nilai toksisitas ini 

terbagi menjadi dua kategori, yaitu 

toksisitas (high toxic) untuk 

LC50<100 µg/mL dan toksisitas 

rendah (low toxic) untuk LC50>100 

µg/mL (Anderson, 1990). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Ekstraksi 

Ekstrak methanol yang 

diperoleh dari maserasi 5 kg kulit 

batang sirsak sebanyak 453 gr. 

 

B.  Uji Toksisitas terhadap larva 

udang Artemia salina 

Hasil uji toksisitas terhadap 

larva udang ekstrak methanol kulit 

batang sirsak dapat dilihat pada 

Tabel 1. Hasil grafik hubungan 

antara probit versus log konsentrasi 

terhadap ekstrak methanol kulit 

batang sirsak dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

Dari gambar diperoleh 

persamaan regresi linear adalah Y = 

-0.765x + 4.52, sehingga diperoleh 

nilai LC50 dihitung berdasarkan 

rumus tersebut, maka: 

Y = -0.765x + 4.52 

Y = -0.765x + 4.52 

 
𝒚 − 𝟒.𝟓𝟐

− 𝟎.𝟕𝟔𝟓
= 𝒙 

 
𝟓 − 𝟒.𝟓𝟐

− 𝟎.𝟕𝟔𝟓
= −𝟔.𝟒 

Jadi log x = -6.4 

X= antilog – 6.4 

= 3.98 x 10
-7

 ppm 

Jadi LC50 untuk ekstrak 

methanol kulit batang sirsak terhadap 

larva Artemia salina adalah = 3.98 x 

10
-7

 µg/mL. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Larva Udang (Artemia salina Leach) terhadap Ekstrak Metanol 

Kulit Batang Sirsak ( A. muricata Linn) 

Konsentrasi 

(ppm) 

Log 

konsentrasi 

Jumlah 

yang mati 

Jumlah 

yang 

hidup 

Persen 

Respon 
Probit 

 

10 

 

100 

 

1000 

 

1 

 

2 

 

3 

 

10 

 

29 

 

30 

 

10 

 

1 

 

0 

 

13 

 

70 

 

10 

 

3.87 

 

5.52 

 

3.72 
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Gambar 1. Grafik Hubungan antara Probit dengan Log Konsentrasi 

Ekstrak Methanol Kulit Batang A. muricata Linn 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Hasil uji toksisitas terhadap 

benur udang Artemia salina 

Leach diperoleh LC50 untuk 

ekstrak methanol kulit batang 

sirsak adalah 3.98 x 10
-7

  µg/mL. 

2. Menurut Meyer (1982) ekstrak 

yang mempunyai nilai LC50 ≤ 

1000 µg/mL termasuk dalam 

kategori aktif berdasarkan data 

tersebut diatas maka ekstrak 

methanol kulit batang sirsak 

termasuk kategori aktif. 

 

B. SARAN 

Perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut tentang kandungan kimia 

dan sifat aktifitas tumbuhan sirsak 

(A. muricata Linn). 
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